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ABSTRAK 
Kesejahteraan masyarakat adalah  keadaan dimana masyarakat 
merasa adil dalam perekonomian dan sosial, serta berkecukupan 
dalam memenuhi kebutuhan hidup. Kesejahteraan  masyarakat adalah 
tugas pertama dan utama setiap pemerintahan, sesuai pasal Pasal 33 
ayat 2 UUD 1945. Pada awal tahun 2020 pandemi Covid-19 melanda 
dunia oleh karena itu pemerintah menerapkan kebijakan-kebijakan 
guna mempersempit penyebaran virus. Namun kebijakan tersebut 
berdampak pada perekonomian masyarakat. Hampir semua lapisan 
masyarakat merasakan dampak Covid-19, dan kebijakan pemerintah 
tersebut. 
Oleh karena itu pemerintah mengeluarkan kebijakan bantuan 
sosial untuk masyarakat miskin maupun terdampak Covid-19, 
termasuk bantuan langsung tunai dana desa. Baik sebelum adanya 
Covid-19 maupun setelah adanya Covid-19 bantaun sosial terus 
menuai pro dan kontra, baik pelaksanaanya maupun kebijakanya. 
Begitupun  kasus tidak tepat sasarannya bantuan langsung tunai dana 
desa di desa Teba Jawa. Yang dikeluhkan salah satu warga dan viral 
hingga dimuat di beberapa surat kabar online, hal terseut membuat 
penulis tertarik untuk meneliti permasalahan ini khususnya ditinjau 
dalam perspektif ekonomi islam.  
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan 
(Field Research). Penelitian lapangan merupakan prosedur penelitian 
dengan penjelajahan daerah yang menghasilkan informasi deskriptif 
dalam bentuk tertulis atau informasi oleh orang-orang dan melihat 
penelitian yang diamati. Sifat Penelitian ini deskriptif kualitatif,  yaitu 
penelitian yang menggambarkan dan menguraikan mengenai suatu 
objek, fokus, kasus dari  kelompok tertentu  yang menjadi obyek 
dalam penelitian. Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan berupa 
tertulis. Lisan dan perilaku yang dapat diamati, adapun pemilihan 
sumber data pada penelitian ini menggunakan purposive sampling 
jenuh.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bantuan langsung tunai 
dana desa di desa Teba Jawa belum efektif terhadap kesejahteraan 
masyarakat terdampak Covid-19 menurut perspektif ekonomi islam. 
Karena dalam pemanfataanya belum optimal dimana masyarakat 
hanya menerima secara terus menerus tanpa ingin 
mengembangkannya atau berwirausaha sehingga tidak meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat tersebut maupun desa. 
 







Community welfare is a condition where the community feels 
fair in the economy and society and is sufficient in meeting the needs 
of life. The welfare of the people is the first and foremost duty of every 
government, by following per under Article 33 paragraph 2 of the 
1945 Constitution. At the beginning of 2020, the Covid-19 pandemic 
hit the world, therefore the government implemented policies to 
narrow the spread of the virus. However, this policy has an impact on 
the community's economy. Almost all walks of life have felt the impact 
of Covid-19, and the government's policies. 
Therefore, the government issued a social assistance policy for 
the poor and those affected by Covid-19, including direct cash 
assistance from village funds. Both before the Covid-19 and after the 
Covid-19 social assistance continued to reap the pros and cons, both 
in its implementation and policies. Likewise, the case that the direct 
cash assistance from village funds was not targeted was in the village 
of Teba Jawa. What one resident complained about and went viral 
until it was published in several online newspapers, made the author 
interested in researching this problem, especially from the perspective 
of Islamic economics. 
The type of research in this thesis is field research (Field 
Research). Field research is a research procedure by explores the 
area that produces descriptive information in written form or 
information by people and looks at the observed research. The nature 
of this research is descriptive qualitative, namely research that 
describes and describes an object, focus, case from a particular group 
that is the object of research. Based on the data obtained in the field 
in written form. Oral and observable behavior, as for the selection of 
data sources in this study using saturated purposive sampling. 
The results of this study indicate that direct cash assistance 
from village funds in Teba Jawa village has not been effective for the 
welfare of the people affected by Covid-19 according to the 
perspective of Islamic economics. Because in its utilization it is not 
optimal where the community only accepts it continuously without 
wanting to develop it or become an entrepreneur so that it does not 
improve the economic welfare of the community and the village. 
 



















َوِذي اْلُقْرَبٰى  ِإْحَسانًا َوِإْذ َأَخْذنَا ِميثَاَق بَِني ِإْسَرائِيَل ََل تَ ْعُبُدوَن ِإَلا اللاَه َوبِاْلَواِلَدْينِ 
الصاََلَة َوآُتوا الزاَكاَة ثُما تَ َولاْيُتْم ِإَلا َواْلَيَتاَمٰى َواْلَمَساِكيِن َوُقوُلوا ِللنااِس ُحْسًنا َوَأِقيُموا 
 َقِليًَل مِّنُكْم َوأَنُتم مُّْعِرُضونَ 
 
Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil 
(yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat 
kebaikanlah kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, 
dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik 
kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. 
Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian 
kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling. 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini 
maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan beberapa kata 
yang terdapat pada judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang 
dimaksud adalah : “Efektifitas Bantuan Langsung Tunai 
Dana Desa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
Terdampak Covid-19 Menurut Perspektif Ekonomi Islam 
(Studi Kasus Desa Teba Jawa Kecamatan Kedondong 
Kabupaten Pesawaran)”. 
Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat 
dalam judul di atas adalah sebagai berikut: 
1. Efektifitas 
Secara bahasa Efektifitas berasal dari kata efektif yang 
berarti ada efeknya, akibatnya, keadaan berpengaruh, 
kesannya, dapat berhasil, dan berhasil guna. Efektifitas 
adalah penilaian yang dibuat berkenaan dengan kinerja 
masing-masing individu, kelompok dan organisasi atau 
bisa dikatakan bahwa efektifitas adalah efektif atau 
tidaknya seseorang, kelompok maupun suatu organisasi 
dilihat bagaimana kinerjanya. Kata efektifitas terkait 
dengan kata efisiensi, yang berarti penggunaan sumber 
daya seminimal mungkin untuk menghasilkan volume 
output dengan input yang digunakan, seperti perbandingan 




2. Bantuan Langsung Tunai Dana Desa 
BLT DD adalah bantuan untuk penduduk kurang 
mampu yang berasal dari dana desa. Dana desa dapat 
berkontribusi dalam penanganana covid 19 melalui sumber 
daya ekonomi dan sosial yang dimilikinya. Terutama dari 
                                                             
1Hakim Jamil, “Efektifitas dan Akuntabilitas Pelayanan Publik”, Artikel 










3. Kesejahteraan Masyarakat 
Konsepsi kesejahteraan masyarakat sebagaimana 
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 
Pasal 1 dan 2, menjelaskan bahwa kesejahteraan 
merupakan suatu keadaan kebutuhan hidup yang layak 
bagi masyarakat, sehingga mampu mengembangkan diri 
dan dapat melaksanakan fungsi sosialnya yang dapat 
dilakukan Pemerintah, Pemerintah Daerah dan masyarakat 
dalam bentuk pelayanan sosial yang meliputi rehabilitasi 




4. Perspektif Ekonomi Islam 
Perspektif adalah suatu kumpulan atau asumsi maupun 
keyakinan tentang suatu hal.
4
 Ekonomi Islam adalah ilmu 
pengetahuan yang mempelajari masalah-masalah ekonomi 
masyarakat yang diilhami nilai-nilai Islam yaitu Al-Qur‟an 
dan Assunnah.
5
 Dalam penelitian ini hsendiri bagaimana 
memahami ekonomi Islam yang terdapat dalam hukum 
Islam yakni Al-qur‟an dan Al-Hadist dan bagaimana secara 
Islam memandang bantuan dana social dari pemerintah 
pada masyarakat yang terdampak pandemi Covid-19. 
Berdasarkan penjelasan istilah-sitilah di atas dapat 
ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan judul ini adalah 
berhasil atau tidaknya program Bantuan Langsung Tunai 
Dana Desa Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Masyarakat Yang Terdampak Covid-19 Menurut 
                                                             
2WayanTagel Dinarta, “Evaluasi Kebijakan Penyaluran Bantuan Dana Social 
Di Pemerintah Kabupaten Gianyar”, (JPI) Jurnal public Inspiration), Vol 5, No 1, 
(2020): 28-42, https://ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/public-inspiration 
3Rohana Widhi Lestari, Abu Talkah, "Analisis Pengaruh Bantuan Sosial 
PKH Terhadap Kesejahteraan Masyarakat PKH Di Kecamatan Panggungrejo 
Kabupaten Blitar", Jurnal Ilmu Manajemen Vol. 9, No 2 (2020) :232 
4 Yusuf Qhardawi, Fikih. Zakah. Muassat Ar-Risalah, Cet II Bairut Libanon, 
1408H/1998 Terjemah Didin Hafifudin, hal.1. 






Perspektif Ekonomi IslamKhusunya Masyarakat Di Desa 
Teba Jawa Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran. 
 
B. Latar Belakang Masalah  
Kesejahteraan masyarakat adalah suatu keadaan dimana 
masyarakat merasakan keadilan dalam perekonomian dan 
keadaan sosial yang berkecukupan dalam memenuhi kebutuhan 
hidup, baik yang bersifat jasmani, rohani maupun sosial
6
. 
Kesehahteraan masyarakat adalah  tugas pertama dan utama 
setiap pemerintahan karena pemerintah memiliki kewenangan 
untuk mengelola semua sumber daya dan perekonomian, untuk 
digunakan bagi sebesar-besarnya kesejahteraan rakyatnya 
sesuai pasal Pasal 33 ayat 2 UUD 1945. Secara historis 
penciptaan kesejahteraan  bagi seluruh warga negara merupakan 
amanat perjuangan kemerdekaan, dimana para pendiri negeri ini 
telah menegaskan bahwa negara-bangsa bernama Indonesia 
dibentuk untuk mengupayakan terciptanya kemakmuran lahir 
dan batin bagi segenap penduduknya. Konstitusi tegas 
mengamanatkan kesejahteraan sosial sebagai prioritas tertinggi 
kebijakan publik negeri ini. Pasal 33 ayat 1 UUD 1945 
menyatakan, perekonomian berdasarkan atas asas kekeluargaan 
atau persaudaraan (brotherhood), yang menjunjung 
kesejahteraan bersama sebagai tujuan utama, bukan persaingan 
individualisme (liberalism) dan bukan kemakmuran orang per 
orang. 
Pada awal tahun 2020 pandemi Covid-19 melanda china 
dan dengan sangat cepat menyebar keseluruh dunia termasuk 
Indonesia. Pandemi Covid-19  memberikan dampak yang besar 
pada perekonomian dunia, beberapa negara EROPA dan 
ASEAN termasuk Indonesia mengalami penurunan 
pertumbuhan ekonomi yang cukup signifikan. Dampak Covid-
19 pandemi juga telah berdampak luar biasa bagi perekononiam 
dunia dan negara-negara terdampak. Imbasnya juga dialami 
Indonesia, dalam dua kuartal berturut-turut pertumbuhan 
                                                             
6
Ainin Azhari, Dwi Suhartini, "Efektifitas Dana Desa Untuk BLT Sebagai 
Bentuk Kesejahteraan Masyarakat di Masa Pandemi Covid-19",  Jurnal Proaksi,  Vol 






ekonomi nasional mengalami kontraksi hingga -5,32%.
7
 
Ekonomi global melambat dan perekonomian Indonesia ikut 
merasakan dampaknya, khususnya sektor perdagangan, 
investasi, jasa dan pariwisata
8
. Selain penurunan ekonomi 
pandemi Covid-19 mengakibatkan banyak  pekerja yang terkena 
PHK, diberhentikan sementara, usaha-usaha yang mengalami 
kerugian bahkan harus menutup usahanya, penurunan 
penghasilan bagi para pedagang, ojek online, supir angkutan 
umum dan lain sebagainya. Hampir semua lapisan masyarakat 
merasakan dampak Covid-19. 
Anjloknya aktivitas perekonomian domestik, tidak 
menutup kemungkinan akan menurunkan kesejahteraan 
masyarakat. Wabah Covid-19 menekan perekonomian dari 
berbagai sudut tidak terkecuali terhadap perekonomian di Desa 
Teba Jawa mengingat pekerja musiman memiliki mobilitas 
cukup tinggi, dari desa ke kota lalu kembali ke desa. Desa Teba 
Jawa Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran  merupakan 
salah satu desa di Indonesia yang masyarakatnya terkena 
dampak akibat pandemic covid 19, sebagian besar masyarakat 
di desa ini memiliki pekerjaan petani padi,  jagung, pepaya 
kalipornia dan pisang yang memasarkan hasil taninya ke kota-
kota besar seperti Kota Bandar Lampung bahkan keluar 
Provinsi Lampung. Selama pandemi omset hasil pertanian 





                                                             
7 Dedi Junaedi, Efrita Norman, dkk, “Dampak Pandemic Covid-19 Terhadap 
Stabilita Moneter Indonesia”, Vol  3, No 1 (2021): 17-36, 
10.47467/alkharaj.v3i1.149. 
8 Chairul Iksan Burhanuddin, dkk, “Ancaman Krisis Ekonomi Global Dari 
Dampak Penyebaran Virus Corona (Covid-19)”, AkMen, vol 17, no 1 (2020) :90-98,  
https://doi.org/10.37476/akmen.v17i1.866. 
9 Wawancara, "Dampak pandemi covid-19 di desa Teba Jawa" Kepala Desa 






Dengan kondisi di atas, sebagai negara dengan populasi 
muslim terbesar di dunia, umat Islam dapat memberikan peran 
terbaiknya melalui berbagai bentuk atau model philanthropy
10
 
dalam Ekonomi dan Keuangan Syariah. Islam sebagai agama 
yang mengajarkan manusia untuk saling menyayangi, 
mengasihi dan menyantuni, memiliki konfigurasi 
kedermawanan atau filantropi dari ajarannya. Di antaranya 
berupa perintah untuk berinfaq, bershadaqah, berzakat, dan 
berwakaf, yang dapat berimplikasi selain terhadap peningkatan 
iman kepada Allah, menumbuhkan rasa kemanusiaan yang 
tinggi, menghilangkan sifat kikir, rakus dan materialistis, 
menumbuhkan ketenangan hidup, membersihkan dan 
mengembangkan harta yang dimiliki, juga dapat mengatasi 
berbagai masalah dalam kehidupan sosial, ekonomi, 
pendidikan, lingkungan dan aspek kehidupan lainnya. Peran ini 
diharapkan dapat mengatasi guncangan ekonomi yang terjadi 
dan seluruh masyarakat, khususnya umat muslim, dapat ikut 
serta berkontribusi dalam memulihkan guncangan tersebut. 
Secara syariat, anggaran belanja negara harus digunakan 
untuk kepentingan yang menjadi prioritas, yaitu pemenuhan 
kebutuhan dasar minimal, pertahanan, penegakan hukum, 
kegiatan dakwah islam, amar makruf nahi munkar, penegakan 
keadilan, administrasi publik, serta untuk melayani kepentingan 
sosial lainnya yang tidak dapat disediakan oleh sektor privat 
dan pasar. Allah SWT jelas-jelas memerintahkan supaya 
kekayaan dan sumber daya didistribusikan kepada orang-orang 
yang membutuhkan seperti tertuang dalam Al-Qur‟an berikut 
ini: 
                        
                    
                                                             
10 Azwar Iskandar, dkk “Peran Ekonomi dan Keuangan Sosial Islam Saat 
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                         
                
Artinya: “Apa saja harta rampasan (fa-i) yang diberikan 
Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari 
penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, 
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 
orang-orang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 
beredar diantara orang-orang Kaya saja di antara kamu. Apa 
yang diberikan rasul kepadamu, Maka terimalah. Dan apa 
yang dilarang bagimu, Maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah 
kepada Allah Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya (QS 
Al-Hasr : 7) 
Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa harta jangan 
hanya beredar di antara orang-orang kaya saja melainkan 
kekayaan didistribusikan kepada semua masyarakat sehingga 
tidak terjadi ketimpangan distribusi pendapatan. Disaat pandemi 
seperti ini kalangan menengah ke bawah sulit memenuhi 
kebutuhan akibat berkurang bahkan tidak adanya pendapatan
11
. 
Penjaminan minimal yang diberikan oleh negara adalah 
penjaminan dalam pemenuhan kebutuhan pokok bagi yang 
tidak dapat memenuhinya. Sedangkan dalam lingkup yang lebih 
luas, kebutuhan pokok bukan hanya dalam pengertian sandang, 
pangan, maupun papan. Namun, seperti jaminan keadilan, 
keamanan, serta perlindungan merupakan suatu hak warga 
negara yang harus dijamin oleh negaranya. Dalam hal ini, 
pemenuhan kebutuhan pokok didasarkan pada firman Allah 
SWT sebagai berikut : 
                             
  
                                                             
11 Hidayatul Insan bi Tafsiril Qur'an/Ustadz Marwan Hadidi bin Musa, M.Pd.I, 
diakses dari Referensi: https://tafsirweb.com/10805-quran-surat-al-hasyr-ayat-7.html 






Artinya : “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang 
dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam 
perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 
(hartamu) secara boros.” (QS. al-Isra [17]: 26) 
 
Sayyid Quṭb (1994) yang dikutip oleh Naerul Edwin Kiky 
Aprianto "menafsirkan bahwa ayat tersebut memberikan makna 
tentang pemenuhan kebutuhan pokok yang meliputi kebutuhan 
sandang, pangan, dan papan yang layak agar manusia 
bermartabat (human dignity). Hal ini mengisyaratkan bahwa 
masalah kemiskinan merupakan beban bersama, orang yang 




Disini peran pemerintah sangat penting guna membantu 
masyarakat yang terdampak Covid-19, subsidi untuk kalangan 
lemah, pengeluaran untuk melakukan treatment terhadap 
kondisi ekonomi yang terganggu sehingga menjadi stabil 
kembali. Upaya pemulihan ekonomi terus diterapkan kepada 
seluruh masyarakat di Indonesia tanpa terkecuali. Selama tahun 
2020 paling tidak Pemerintah mengeluarkan stimulus untuk 
penanganan pandemi dan pemulihan ekonomi nasional sebesar 
Rp695, 2 triliun, yang diperuntukkan pada sektor perlindungan 




Bantuan Langsung Tunai Dana Desa adalah salah satu 
upaya pemerintah guna meringankan beban masyarakat, 
pengeluaran berupa transfer uang yang diberikan oleh 
Pemerintah kepada masyarakat miskin atau tidak mampu yang 
terdampak Covid-19 guna melindungi masyarakat dari 
kemungkinan terjadinya risiko sosial, meningkatkan 
                                                             
12 Naerul Edwin Kiky Aprianto, "Kontruksi Sistem Jaminan Sosial dalam 
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kemampuan ekonomi atau kesejahteraan masyarakat
14
. Sifat 
bantuan ini tidak secara terus menerus dan selektif, bantuan ini 
berupa uang yang pemberiannya disesuaikan dengan 
kemampuan keuangan daerah. Dengan sumber daya ekonomi 
dan sosial yang dimilikinya, terutama Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Desa (APBDes) dan dana desa, desa dapat 
berkontribusi dalam penanganan Covid-19. Dana desa 
merupakan alokasi anggaran on budget yang dapat digunakan 
langsung untuk mendukung upaya mengurangi dampak Covid-
19 di tingkat rumah tangga dan desa.  
Terbitnya Perppu No. 1/2020 memberikan instrumen baru 
untuk meminimalkan dampak pandemi Covid-19 terhadap 
perekonomian desa. Pada Pasal 2 Ayat (1) huruf (i) peraturan 
tersebut disebutkan bahwa perlu dilakukan pengutamaan 
penggunaan alokasi anggaran untuk kegiatan tertentu 
(refocusing), penyesuaian alokasi, dan pemotongan atau 
penundaan penyaluran anggaran transfer ke daerah dan dana 
desa, dengan kriteria tertentu
15
. Pelaksanaan BLT-DD 
diterapkan selama sembilan bulan dengan target penerima 
manfaat adalah rumah tangga. Target tersebut relevan 
mengingat sebagian besar program nasional yang terkait dengan 
bantuan sosial merujuk pada penerima manfaat di tingkat rumah 
tangga, seperti Program Keluarga Harapan, Bantuan Pangan 
Non Tunai, dan Bantuan Langsung Sementara Masyarakat  
Ketentuan dan mekanisme pendataan hingga pelaksanaan 
pemberian BLT DD tercantum dalam Peraturan Menteri Desa 
Nomor 6 Tahun 2020 yang diterbitkan 14 April 2020 tentang 
perubahan atas peraturan menteri desa, pembangunan daerah 
                                                             
14 Agnes Sediana Milasari D, Program Bantuan Sosial untuk Rakyat, Kominfo, 
diakses dari https://kominfo.go.id/index.php/content/detail/15708/program-bantuan-
sosial-untuk-rakyat/0/artikel_gpr, ( 02 Juli 2021 Pukul 19: 21). 
15 Pemerintah Pusat, "Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem 
Keuangan untuk Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 
dan/atau dalam Rangka Menghadapi Ancaman yang Membahayakan Perekonomian 
Nasional dan/atau Stabilitas Sistem Keuangan", LN.2020/NO.87, TLN NO.6485, 
JDIH.SETNEG.GO.ID : 31 HLM, 
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tertinggal, dan transmigrasi nomor 11 tahun 2019 tentang 
prioritas penggunaan dana desa tahun 2020
16
. Pasal 8A dalam 
aturan itu menetapkan beberapa syarat penerima bantuan, 
seperti keluarga yang kehilangan mata pencarian atau 
pekerjaan, belum terdata menerima berbagai bantuan sosial, 
serta mempunyai anggota keluarga yang rentan sakit menahun 
atau kronis.  
Bantuan langsung tunai dana desa menjadi sesuatu hal 
yang “menarik” banyak pihak, karena banyak yang 
berkepentingan terhadap keberadaan bantuan sosial itu sendiri. 
Pemerintah membutuhkannya sebagai wujud program kebijakan 
yang harus dilakukan bagi peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. DPR atau Wakil Rakyat melihatnya sebagai 
pelaksanaan kewajiban pemerintah dan perhatian mereka 
terhadap rakyat yang sudah memilihnya. Sedangkan masyarakat 
membutuhkannya untuk kepentingan sosial dan meningkatkan 
kesejahteraan. Oleh karena itu, sangat penting bagi pemerintah 
agar lebih terbuka dan bertanggung jawab didalam proses 
pengelolaan belanja bantuan langsung tunai dana desa, mulai 
dari proses penganggaran sampai evaluasi dan monitoringnya 
harus dilakukan secara akuntabel, agar masyarakat mengetahui 
seperti apa bentuk penggunaan belanja bantuan langsung tunai 
dana desa yang dikelola oleh pemerintah terkait. Penyaluran 
bantuan langsung tunai dana desa dimasa pandemi banyak 
mengalami permasalah diantaranya, sosialisi dari pemerintah 
yang kurang merata, verifikasi dan validasi penerima bantuan, 
data penerima bansos yang belum terintergrasi, program 
bantuan yang belum valid dan lambatnya proses penyaluran, 
nilai bantuan yang belum sepenuhnya memberikan manfaat. 
Penyaluran bantuan sosial merupakan masalah yang terus 
terjadi baik sebelum adanya pandemi Covid-19
17
. 
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Selama pandemi Covid-19, Ombudsman Lampung 
menerima 78 laporan dari masyarakat. Laporan yang masuk 
didominasi permasalahan terkait penyaluran bantuan sosial dari 
pemerintah. Para pelapor di antaranya mengeluh pembagian 
bantuan sosial tidak merata, Kepala Ombudsman RI Perwakilan 
Lampung Nur Rakhman Yusuf  mengatakan “Ada yang belum 
terdata sebagai penerima bantuan langsung tunai”. Dari jumlah 
itu, laporan terbanyak berasal dari masyarakat di Kota Bandar 
Lampung sekitar 46,3 persen. Laporan juga diterima dari 
masyarakat kabupaten lain, yakni Lampung Selatan (10,9 
persen), Tulang Bawang (6,1 persen), Lampung Tengah (4,8 
persen), Lampung Timur (4,1 persen), Lampung Utara (4,1 
persen), dan Peswaran (4,1 persen)
18
. 
Penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa 
Teba Jawa sudah berjalan selama 9 bulan, masyarakat sudah 
merasakan efek dari bantuan tersebut. Dengan adanya program 
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa ini diharapkan dapat 
membantu perekonomian masyarakat yang terdampak virus 
corona COVID-19. Pemerintah Desa Teba Jawa telah 
menyalurkan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa dengan 
cukup baik. Namun, masih terdapat fenomena gesekan antara 
masyarakat dengan Pemerintah Desa karena pembagian bantuan 
yang dianggap tidak adil dan terkesan tebang pilih. Ketua BPD 
Desa Teba Jawa bapak Hudori mendapat banyak keluhan dan 
protesan dari masyarakat dengan mendatangi kediamannya 
karena adanya tebang pilih dan sikap nepotisme dari perangkat 
desa setempat yang akhirnya menjadikan daftar penerima 
bantuan langsung tunai dana desa ini tidak sesuai dengan 
kriteria yang telah ditetapkan pemerintah. Dan ada salah satu 
warga desa Teba Jawa yang menyuarakan pendapatnya melalui 
media sosial Facebook, mengenai adanya ketidak tepat sasaran 
                                                                                                                                   
Jurnal Pajak dan Keuangan Negara,  Vol. II, No.1, (2020): 90-102, 
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18 Vina Oktavia, "Permasalahan Bansos Mendominasi Laporan ke Ombudsman 
Lampung",  Bandar Lampung, Kompas Nusantara, diakses dari 
https://www.kompas.id/baca/nusantara/2020/12/14/permasalahan-bansos-
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penerima bantuan langsung tunai dana desa di Desa Teba 
Jawa
19
. Postingan tersebut viral dan diberitakan di beberapa 










Sumber Data : Deklarasi News Asgustus 2021 Sumber Data : Deklarasi News Asgustus 2021 
 
Gambar 1.1   Gambar 1.2 
Postingan Warga Teba Jawa  Permasalahan Bantuan Langsung  
Mengenai  Bantuan Langung  Dana Desa 
Tunai Dana Desa Tunai  
 
Berdasarkan data dilapangan diketahui bahwa warga yang 
meposting keluhan terhadap ketidak tepat sasaran bantuan 
langsung tunai dana desa di desa Teba Jawa mendapatkan 
bantuan langsung tunai dana desa pada tahap 1 sampai 3, 
namun pada tahap 3 sampai 9 terjadi pengurangan jumlah 
penerima manfaat dan warga tersebut merupakan salah satu 
penerima manfaat yang dihapus namanya dari daftar penerima 
bantuan langsung tunai dana desa.
20
  
Dan menurut wawancara dengan narasumber yang berasal 
dari kepala dusun di Desa Teba Jawa, Bapak Auzani yang 
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mengatakan bahwa:“Tujuan utama bantuan langsung tunai 
dana desa ini untuk membantu meringankan beban ekonomi 
masyarakat miskin yang terdampak Covid-19. Oleh karena itu 
kami selaku kepala dusun melakukan musyawarah dusun 
sebelum daftar penerima ini dibawa pada musyawarah desa 
dan nama yang keluar adalah hasil kesepakatan bersama"21. 
Berdasarkan permasalahan diatas, untuk mengetahui 
program ini berjalan dengan maksimal sesuai tujuan yang ingin 
dicapai maka perlu adanya pengukuran program yang disebut 
Efektifitas. Efektifitas adalah penilaian yang dibuat berkenaan 
dengan kinerja masing-masing individu, kelompok dan 
organisasi atau bisa dikatakan bahwa efektifitas adalah efektif 




Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti tentang 
bantuan langsung tunai dana desa. Hal yang mendasari 
dilakukannya penelitian ini dikarenakan ingin mengetahui lebih 
lanjut apakah program pemerintah bantuan langsung tunai dana 
desa ini sudah berhasil guna, terhadap kesejahteraan  
masyarakat desa Teba Jawa yang terkena dampak Covid-19. 
Permasalahan terkait penyaluran bantuan langsung tunai dana 
desa membutuhkan titik terang dari tinjauan ekonomi islam, 
oleh sebab itu, maka penulis mengangkat permasalahan ini 
menjadi objek penelitian dengan judul “Efektifitas Bantuan 
Langsung Tunai Dana Desa Terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat Terdampak Covid-19” yang berlokasi di Desa Teba 
Jawa Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran. 
C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian  
Penelitian ini difokuskan pada Efektifitas Program 
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat Terdampak Covid-19 Dalam 
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Wawancara, 25 Mei 2021. 
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Persfektif Ekonomi Islam di Desa Teba Jawa Kecamatan 
Kedondong Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung.  
2. Sub-fokus Penelitian 
Adapun sub-fokus penelitian ini dibagi menjadi 4 sub-
fokus penelitian yaitu : Prinsip Keseimbangan, Prinsip 
Kemanfaatan, Prinsip Tidak Boros, Prinsip berlaku Adil. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkanlatar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Efektifitas Bantuan Langsung Tunai Dana Desa 
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Terdampak Covid-19 di 
Desa Teba Jawa Kecamatan Kedondong Kabupaten 
Pesawaran? 
2. Bagaimana Efektifitas Bantuan Langsung Tunai Dana Desa 
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Terdampak Covid-19 di 
Desa Teba Jawa Kecamatan Kedondong Kabupaten 
Pesawaran Dalam Perspektif Ekonomi Islam? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, 
penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk Mengetahui Efektifitas Bantuan Langsung Tunai 
Dana Desa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Terdampak 
Covid-19 di Desa Teba Jawa Kecamatan Kedondong 
Kabupaten Pesawaran. 
2. Untuk Mengetahui Efektifitas Bantuan Langsung Tunai 
Dana Desa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Terdampak 
Covid-19 di Desa Teba Jawa Kecamatan Kedondong 
Kabupaten Pesawaran Dalam Perspektif Ekonomi Islam. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
a. Dapat menambah pengetahuan mengenai efektifitas 
program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa terhadap 






teba jawa kecamatan kedondong kabupaten pesawaran 
provinsi lampung ditinjau dari perspektif ekonomi islam. 
b. Sebagai bahan informasi, referensi, dan literatur tentang 
efektifitas program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa 
terhadap kesejahteraan masyarakat terdampak Covid-19. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Pemerintah Sebagai dasar yang dapat digunakan 
dalam pengambilan kebijakan dalam pengelolaan 
penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa terhadap 
kesejahteraan masyarakat terdampak Covid-19 
b. Bagi Peneliti untuk menambah pengetahuan teoritis dan 
memperluas wawasan terhadap masalah yang diteliti 
mengenai segala aspek yang terkait Bantuan Langsung 
Tunai Dana Desa. Penelitian ini diharapkan dapat 
memperluas pengetahuan dan menambah wawasan 
terhadap permasalahan ekonomi yang ada di lingkungan 
sekitar.  
c. Bagi Pembaca Penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan serta menjadi referensi penelitian berikutnya 
dengan topik serupa. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Sebelum melakukan penelitian ini, penulis lebih dulu 
melakukan kajian-kajian terhadap penelitian terdahulu atau 
karya-karya ilmiah yang mendukung topik yang akan dibahas 
oleh peneliti. Berikut merupakan penelitian-penelitian terdahulu 








Penelitian Terdahulu Yang Relevan Bersumber Dari Jurnal 
Nasional 
No Judul  Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1. "Efektifitas Bantuan 
Langsung Tunai Dana 





Salsabella N R, 









Hasil penelitian ini sudah tepat 
waktu dan sudah sesuai dengan 
mekanisme, namun dalam hal 
ketepatan menentukan pilihan 
masih adanya sikap nepotisme, 
dan  dalam aspek ketepatan 
sasaran sudah tepat dan 
digunakan sesuai dengan 
tujuan23. 
2 "Efektifitas Dana Desa 
Untuk BLT Sebagai 
Bentuk Kesejahteraan 
Masyarakat di Masa 
Pandemi Covid-











Hasil penelitian ini adalah 
Bantuan Langsung Tunai yang 
disalurkan setiap bulan hanya 
digunakan untuk tambahan 
kebutuhan sehari-hari sehingga 




3 "Analisis Pemanfaatan 
Dana Desa Pada Masa 
Pandemi Covid-19 di 
Nagari Talang Anau 
Kabupaten Lima Puluh 
Kota" Tengku Rika 
Valentina, Roni Ekha 















Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
penggunaan Dana Desa sudah 
sesuai dengan Permendes 
dengan melakukan pencegahan 
dan penanganan 10 persen dari 
penanggulangan bencana 
sekitar Rp. 105.000.000,- dan 
penggunaan 30 persen untuk 
bantuan BLT Dana Desa yang 
terima oleh 138 kepala 
keluarga yang terpilih melalui 
Musyawarah Nagari.25 
  
                                                             
23 Nafida Arumdani, Salsabella N R, Tukiman  Dkk, "Efektifitas Bantuan 
Langsung Tunai Dana Desa (Bltdd) Di Desa Mojoruntut Kecamatan Krembung 
Kabupatensi doarjo", Jurnal Indonesia Sosial Teknologi, Vol. 2, No.5 (2021) : 2745-
5254, https://doi.org/10.36418/jist.v2i5.143. 
24 Ainin Azhari, Dwi Suhartini, "Efektifitas Dana Desa Untuk BLT Sebagai 
Bentuk Kesejahteraan Masyarakat di Masa Pandemi Covid-19",  Jurnal Proaksi,  Vol 
8, No 2 (2021): 51 – 60, https://doi.org/10.32534/jpk.v8i2.1830. 
25 Tengku Rika Valentina, Roni Ekha Putera, Cici Safitri "Analisis 
Pemanfaatan Dana Desa Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Nagari Talang Anau 
Kabupaten Lima Puluh Kota" Prosiding Simposium Nasional Multidisiplin, Vol 2 






No Judul  Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
4 "Efektifitas Bantuan 
Langsung Tunai Dana 
Desa Bagi Masyarakat 
Miskin Terdampak 
Covid-19 di Desa 
Bambung Kecamatan 
Gemeh Kabupaten 













Hasil penelitian didapati bahwa 
efektifitas ketepatan waktu 
dalam penyaluran bantuan 
langsung tunai sudah sesuai 
dengan jadwal yang telah 
diatur, dalam menentukan 
pilihan penerimabantuan juga 
melalui seleksi berdasarkan 
kriteria yang sesuai dengan 
perundang-undangan, namun 
dalam hal ketepatan sasaran 
terjadi beberapa masalah 
seperti seharusnya tidak Layak 
menerima bantuan namun 
menerima, begitu juga 
sebaliknya26. 
5 "Efektifitas Bantuan 
















ini terdiri dari 
data primer dan 
data sekunder. 
Hasil dari penelitian ini dana 
desa yang sebenarnya 
diperuntukkan bagi 
pembangunan dan 
pengembangan desa, dialihkan 
menjadi dana bantuan tunai 
yang dinamakan dengan 
Bantuan Langsung Tunai 
Dana Desa (BLT Dana 
Desa).27 
 Sumber Data: diolah oleh peneliti 2021 
 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang bersumber dari 
jurnal nasional diatas terlihat bahwa  dalam program bantuan 
langsung tunai dana desa terdapat penelitian yang mengatakan 
sudah efektif dan belum efektif. Dari ketidak konsistenan ini 
memungkinkan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai kefektifan bantuan langsung tunai dana desa 
khususnya menurut perspektif islam. 
                                                             
26 Marsel Mendome, Femmy Tulusan, Rully Mambo, "Efektifitas Bantuan 
Langsung Tunai Dana Desa Bagi Masyarakat Miskin Terdampak Covid-19 di Desa 
Bambung Kecamatan Gemeh Kabupaten Kepulauan Talaud", JAP,  Vol. 7, No. 105, 
(2021): 40-49,  
27 Carly Erfly Fernando Maun, "Efektifitas Bantuan Langsung Tunai Dana 
Desa Bagi Masyarakat Miskin Terkena Dampak Covid-19 Di Desa Talaitad 
Kecamatan Suluun Tareran Kabupaten Minahasa Selatan", Jurnal Indonesia Sosial 







Penelitian Terdahulu Yang Relevan Bersumber Dari Jurnal Inter 
Nasional 
No Judul  Hasil Penelitian 
1. "The Effectiveness of 
Village Fund Cash 
Block Grants (BLT) for 
the Poor Society 
Affected by the Covid-19 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penyaluran Dana Desa langsung Tunai 
(BLT) cukup efektif, Temuan para peneliti 
menunjukkan bahwa efektifitas program 
hibah langsung dari desa dana sangat 
bermanfaat bagi orang miskin dan 
masyarakat secara kuat mendukung dana 
desa untuk diberikan kepada masyarakat 




2. "Regulation Village 
Funds as Cash Direct 
Aid for Poor People in 
Rural Area due to 
Covid-19 Pandemic in 
Indonesia" Encik 
Muhammad Fauzan , 
Yudi Widagdo 
Harimurti dkk (2020) 
Hasil penelitiah ini menyatakan 
penyaluran BLT DD sudah efektif Dana 
desa yang seharusnya digunakan untuk 
pembangunan desa, di masa pandemi 
Covid-19 dijadikan sebagai solusi untuk 
meringankan beban masyarakat 
pedesaan. Pelaksanaan dan realisasi dana 
desa harus dilakukan melalui pembentukan 




3 "The Effectiveness of Tri 
Hita Karana Based 
Traditional Village 
Management in Covid-
19 Prevention at Bali" 
Ni Putu Mirna Sari, 
Bimo Dwi Nur 
Romadhon Sukadi dkk 
(2021) 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
sebagian besar masyarakat puas dengan 
penggunaan dana desa adat ini. 
Masyarakat mengakui bahwa Bantuan 
tersebut dirasa cukup untuk membantu 
mereka bertahan hidup di masa pandemi, 
meski nominal yang diberikan hanya 




                                                             
28 Hyronimus, Lambertus Langga, "The Effectiveness of Village Fund Cash 
Block Grants (BLT) for the Poor Society Affected by the Covid-19 in Nangapanda 
District Ende Regency", Atlantis Press B.V, Vol. 162, No,  (2021): 
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/. 
29 Encik Muhammad Fauzan1 , Yudi Widagdo Harimurti "Regulation Village 
Funds as Cash Direct Aid for Poor People in Rural Area due to Covid-19 Pandemic in 
Indonesia", ICETLAWBE, DOI 10.4108/eai.26-9-2020.2302556 
30 Ni Putu Mirna Sari, Bimo Dwi Nur Romadhon Sukadi dkk "The 
Effectiveness of Tri Hita Karana Based Traditional Village Management in Covid-19 







No Judul  Hasil Penelitian 
4. "Management Model 
And Village Fund 
Allocation During 
Pandemic Covid-19 In 
Waiheru Village Ambon 
CityIndonesia", Wahab 




Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
BLT DD desa Waeheru sudah efektif, 
namun dalam pembayaran bantuan tunai 
desa langsung dibayarkan melalui bank 
daerah, namun jatuh tempo banyak 
kendala dalam pengelolaannya, pemerintah 
desa Waeheru mengalihkan pembayaran 
melalui Pos Indonesia Kota 
Ambon. Pemerintah Desa Waehuru 
melakukan pendataan validasi untuk 
memastikan kesesuaian data yang 
sebenarnya sehingga bantuan sosial ini 




5 "The Effectiveness of 
Cash For Work in 
Handling The Impact of 
COVID - 19" Aprilya 
Fitriani (2020) 
Hasil penelitian ini menyatakan Program 
CFW juga cukuf efektif dan bermanfaat 
bagi lingkungan sosial karena 
mempertahankan dan membangun fasilitas 
umum yang diperlukan untuk mencegah 
penyebaran COVID-19. Namun, 
implementasi dalam jangka pendek adalah 
kerugian dari CFW, artinya perbaikan 
ekonomi tidak dapat dilihat di manfaat 
jangka pendek. Selain itu, CFW tidak 
program majikan tetap, melainkan 
pekerjaan sementara sebagai tanggapan 
terhadap mitigasi dampak COVID-19
32
. 
Sumber Data: diolah peneliti 2021 
 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang bersumber dari 
jurnal imter nasional diatas terlihat bahwa  dalam program 
bantuan langsung tunai dana desa ada penelitian yang 
mengatakan sudah efektif dan belum efektif. Dari ketidak 
konsistenan ini memungkinkan untuk dilakukan penelitian lebih 
lanjut. 
                                                             
31Wahab Tuanaya, Joana J. Tuhumury, Marno Wance"Management Model 
And Village Fund Allocation During Pandemic Covid-19 In Waiheru Village Ambon 
CityIndonesia", Pjaee, Vol 17, No 7 (2020): 13357,  
Fitriani, A. (2020, October 23). "The Effectiveness of Cash For Work in 
Handling the Impact of COVID-19. International Conference of 







H. Metode Penelitian 
Apabila seorang peneliti akan melakukan kegiatan 
penelitian, maka perlu memahami metode dan sistematika 
penelitian. sehingga tanpa metode dan metodologi, seorang 
peneliti tak akan mampu untuk menemukan, merumuskan, 




1. Sifat dan Jenis Penelitian  
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan 
jenis penelitian lapangan (Field Research). Penelitian 
lapangan adalah prosedur penelitian dengan penjelajahan 
daerah yang menghasilkan informasi deskriptif, dalam 
bentuk tertulis atau informasi oleh orang-orang dan melihat 
penelitian yang diamati.
34
 Penelitian di lapangan dilakukan 
dengan menggali data seperti data observasi, kuesioner, 
wawancara dan dokumentasi. Selain menggunakan 
penelitian lapangan (field research), penelitian ini juga 
menggunakan penelitian kepustakaan (library research). 
Yang dimaksud dengan penelitian kepustakaan adalah 
penelitian dengan membaca, mempelajari, dan menutup 
informasi dari berbagai sumber, seperti buku, surat kabar, 
hukum, Al-Qur'an, al-Hadits dan bahan-bahan terkait 




Sifat Penelitian ini deskriptif kualitatif yakni "suatu 
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan 
menguraikan secermat mungkin mengenai sesuatu yang 
menjadi objek, fokus, gejala atau kelompok tertentu yang 
menjadi obyek dalam penelitian".
36
Sejalan dengan 
pendapat (Lehman dalam jurnal Yusuf, A. Muri) yaitu 
                                                             
33 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UI Press, 1986), 
cet. Ke-3, ed. Revisi, hal. 13 
34
 J Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda 
Karya, 2014), hal. 3. 
35
Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta : 
Graha Ilmu, 2010), hal. 20. 
36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, 






penelitian kualitatif adalah salah satu jenis penelitian yang 
bertujuan mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan 
akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu, atau 
mencoba menggambarkan fenomena secara detail (Lehman 
1979)
37
. Data-data yang diperoleh dilapangan adalah 
berupa data–data tertulis atau lisan dari orang–orang dan 
perilaku yang dapat diamati. Kajian yang akan dibahas 
dalam penelitian ini adalah Efektifitas Penyaluran Bantuan 
Dana Sosial Dari Pemerintah Terhadap Masyarakat 
Terdampak Covid-19 (Studi Kasus Desa Teba Jawa 
Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran). 
 
2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini data-data yang digunakan ialah 
data kualitatif dan kuantitatif yang bersumber dari data 
primer dan sekunder yang kemudian diformulasikan dan 
diinterpretasikan sehingga tersusun menjadi satu skripsi 
ini. 
Adapun data primer memuat data yang berasal dari 
sumber pertama dalam penelitian ini yakni: kepala Desa 
Teba Jawa, perangkat Desa Teba Jawa, badan Pengawas 
Desa, kadus Desa Teba Jawa, dan seluruh warga Desa 
Teba Jawa yang mendapatkan bantuan langsung tunai dana 
desa. Sedangkan untuk data sekunder berasal dari buku-
buku, jurnal, artikel, data internet, dan data-data lainnya 
yang berhubungan dengan objek penelitian. 
 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam suatu penelitian merupakan kumpulan 
individu atau objek yang merupakan sifat-sifat umum. 
Arikunto menjelaskan bahwa populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian
38
. Sedangkan menurut Sugiono, populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan  
                                                             
37 Yusuf, A. Muri. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian 
Gabungan (Jakarta: Kencana, 2014), Cet. Ke-1, hal. 62 
38 Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, (Jakarta; Rineka 






subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya
39
. Berdasarkan penjelasan 
diatas maka penulis menetapkan populasi dalam penelitian 
ini adalah masyakat desa Teba yang menerima bantuan 
langsung tunai dana desa. 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti
40
. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling jenuh. Menurut Arikunto “Purposive 
Sampling adalah teknik mengambil sampel dengan tidak 
berdasarkan random, daerah atau strata, melainkan 
berdasarkan atas adanya pertimbangan yang berfokus pada 
tujuan tertentu”. Berdasarkan teknik tersebut, peneliti 
mendapatkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 90 orang. Mengingat jumlah penerima bantuan 
langsung tunai dana desa di desa Teba Jawa berjumlah 90 
orang maka jumlah sampel yang diambil adalah seluruh 
warga desa Teba Jawa yang menerima bantuan langsung 
tunai dana desa. 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam 
penelitian ini menggunakan tiga macam metode, yaitu:  
Observasi adalah suatu teknik atau penggalian data 
dengan cara pengamatan langsung terhadap objek yang 
akan diteliti, dalam hal ini peneliti secara langsung turun 
ke lokasi untuk mengamati segala perilaku dan aktivitas 
yang ingin diteliti. Peneliti mencatat dan atau merekam 
proses observasi berupa aktivitas-aktivitas dalam lokasi 
penelitian baik terstruktur maupun semi struktur yaitu 
dengan mengajukan sejumlah pertanyaan kepada 
responden sebagai proses pengumpulan data
41
. Proses 
mengumpulkan data yang spesifik dari para partisipan, 
                                                             
39 Sugiono, Metode penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal 80. 
40Ibid, Arikunto, hal 174 
41 Cosmas Gatot Haryono, "Ragam Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi" 






menganalisa data secara induktif mulai dari tema-tema 
yang khusus ke tema-tema yang umum dan menafsirkan 
makna data
42
. Observasi atau pengamatan dilakukan 
dengan tujuan mendapatkan data dan suatu masalah secara 
visual sehingga diperoleh pemahaman terhadap informasi 
atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Manfaat dari 
metode observasi yang dilakukan adalah untuk menilai 
kebenaran data dari kemungkinan adanya penimpangan 
atau biasa yang terjadi. Dalam hal ini observasi dilakukan 
di Desa Teba Jawa Kecamatan Kedondong Kabupaten 
Pesawaran pada masyarakat yang terdampak Covid-19. 
Wawancara (interview) adalah salah satu metode 
pengumpulan data dengan jalan komunikasi, yakni melalui 
kontak atau hubungan pribadi dengan pengumpul data 
(pewawancara) dengan sumber data (responden). Dan 
adapun isi wawancara tersebut adalah berkaitan dengan 
rumusan masalah yang bertujuan untuk mengumpulkan 
dan mendapatkan data-data yang diperlukan peneliti dalam 
melakukan pengumpulan data. Wawancara dilakukan 
terhadap subjek penelitian, dan informan. Metode 
wawancara yang dilakukan adalah bentuk wawancara 
langsung dengan cara peneliti bertatap muka langsung 




Angket (kuisoner) Metode kuisoner adalah usaha 
mengumpulkan informasi dengan menyampaikan sejumlah 
pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh 
responden.
44
 Kuisoner pada penelitian ini menggunkan 
skala pengukuran Guttman. Skala Guttman adalah apabila 
peneliti ingin mendapatkan jawaban yang tegas terhadap 
suatu masalah yang ditanyakan seperti “ya” dan “tidak”. 
Jika capaian hasil kuisoner mencapai dibawah 50% maka 
objek yang diteliti kurang efektif. Jika capaian hasil 
                                                             
42 Rini Fitirani P, Rahma Wati, Putri H, “Kampanye Hemat Listrik Terhadap 
Efisiensi Energi Pada Ibu Rumah Tangga Yang Bekerja”, Jurnal Psikologi, Vol 7, No 
2, (2018); 71-81 
43 Ibid Rini Fitrani P dkk 
44 Soeratno dan Lincollin Arsyad, Metode Penelitian untuk Ekonomi dan 






kuisoner mencapai diatas 50% -100% maka dapat 
dikatakan objek yang diteliti mendekati efektif dan efektif. 
Untuk penilaian jawaban positif diberi skor 1 dan negative 
diberi skor 0. Dalam hal ini kuisoner ditujukan kepada 
masyarakat yang menerima manfaat bantuan langsung 
tunai dana desa di desa Teba Jawa. 
Dokumentasi (documentation) Ditujukan untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi 
buku-buku yang relevan, laporan kegiatan, peraturan-
peraturan, foto-foto, film dokumenter, dan data-data yang 
relevan
45
. Dengan metode dokumentasi yang diamati 
bukan benda hidup tetapi benda mati. Dalam penelitian ini 
dilakukan dokumentasi berupa materi audio menggunakan 
voice recorder. 
 
5. Metode Pengolahan dan Analisa Data  
Analisis data ialah proses menyusun atau mengolah 
data agar dapat ditafsirkan lebih baik. Selanjutnya 
Moleong berpendapat bahwa analisis data dapat juga 
dimaksudkan untuk menemukan unsur-unsur atau bagian-
bagian yang berisikan kategori yang lebih kecil dari data 
penelitian.
46
 Metode analisis data kualitatif memiliki 
beberapa prosedur yang baku. Langkah-langkah yang 
diambil dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 




Reduksi data dalam hal ini sebagai suatu proses 
pemilihan, memfokuskan pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data mentah/kasar yang 
muncul dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
mengungkapkan hal-hal yang penting, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak dibutuhkan dan 
mengorganisasikan data agar lebih sistematis sehingga 
                                                             
45 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), 
hal.117 
46 J Lexxy, Meleong, Metodologi, hal. 87. 






dapat dibuat suatu kesimpulan yang bermakna. Adapun 
data yang sudah direduksi akan dapat memberikan 
gambaran yang lebih tajam tentang efektifitas bantuan 
langsung tunai dana desa terhadap kesejahteraan  
masyarakat terdampak Covid-19 di Desa Teba Jawa 
Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran. 
Penyajian data penyajian data dilakukan setelah proses 
reduksi, penyajian data merupakan proses pemberian 
sekumpulan informasi yang sudah disusun yang 
memungkinkan untuk penarikan kesimpulan. Proses 
penyajian data ini adalah mengungkapkan secara 
keseluruhan dari sekelompok data yang diperoleh agar 
mudah dibaca, dengan adanya penyajian data maka peneliti 
dapat memahami apa yang sedang terjadi dalam kancah 
penelitian dan apa yang akan dilakukan peneliti dalam 
mengantisipasinya. 
Kesimpulan data penelitian pada pokoknya berupa kata-
kata, tulisan dan tingkah laku sosial para sektor yang 
terkait dengan aktivitas tentang efektifitas bantuan 
langsung tunai dana desa terhadap kesejahteraan  
masyarakat terdampak Covid-19 di Desa Teba Jawa 
Kecamatan Kedondong Kabupaten Pesawaran. Aktivitas 
ini mencakup kebijakan program dan kegiatan yang 
dilakukan terhadap individu, keluarga, masyarakat, yang 
tidak mempunyai sumber mata pencaharian dan tidak dapat 
memenuhi kebutuhan yang layak di Desa Teba Jawa akibat 






I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang 
masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 
penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian 
dan sistematika pembahasan.  
BAB II LANDASAN TEORI  
Bab ini bersisi teori-teori relevan dan terkait dengan 
tema skripsi.  
BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang penggambaran objek penelitian 
yang dilakukan oleh penulis secara umum, serta fakta 
dan data penelitian yang diperoleh oleh penulis.  
BAB IV ANALISIS PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang hasil analisis data penelitian 
serta temuan penelitian yang dilakukan penulis.  
BAB V  PENUTUP  
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi. 
Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh 
penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan 
masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh 
berdasarkan hasl analisis dan interpretasi data yang 
telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Saran-saran 
dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian 
mengenai langkah-langkah apa yang perlu diambil 














A. Konsep Efektifitas 
1. Pengertian Efektifitas 
Efektifitas berasal dari kata efektif mempunyai arti 
efek, pengaruh, akibat atau dapat membawa hasil. Suatu 
organisasi didirikan untuk mencapai tujuan tertentu, 
demikian pula halnya suatu kegiatan dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Dalam ilmu administrasi, ukuran untuk 
menilai keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan itu 
adalah efektifitas. Istilah lain dari efektifitas adalah 
berhasil guna, artinya suatu kegiatan berhasil sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan.  
Pencapaian efektifitas suatu organisasi sangat penting, 
tetapi sulit sekali merinci apa yang dimaksud dengan 
konsep efektifitas itu sendiri. Menurut Ravianto efektifitas 
adalah "suatu pekerjaan yang dapat dikerjakan dengan 
baik, tepat waktu dan dapat menghasilkan mutu yang 
berkualitas sesuai dengan perencanaan"
48
. Sedangkan 
menurut Mardiasmo efektifitas adalah "ukuran berhasil 
tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi mencapai 
tujuannya, apabila suatu organisasi mencapai tujuan maka 
organisasi tersebut telah berjalan dengan efektif
49
. Menurut 
Makmur kegiatan yang dilakukan secara efektif dimana 
dalam proses pelaksanaanya menggunakan ketepatan 
antara harapan yang diinginkan dan hasil yang dicapai. 
Sementara kegiatan tidak efektif adalah kegiatan yang 
mengalami kesenjangan antara harapan dan hasil yang 
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ingin dicapai. Efektifitas merupakan ketepatan harapan, 
implementasi dan hasil yang dicapai.
50
 
Upaya mengevaluasi jalannya suatu organisasi, dapat 
dilakukan melalui konsep efektifitas. Konsep ini adalah 
salah satu faktor untuk menentukan apakah perlu dilakukan 
perubahan secara signifikan terhadap bentuk dan 
manajemen organisasi atau tidak. Dalam hal ini, efektifitas 
merupakan pencapaian tujuan organisasi melalui 
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki secara efisien, 
ditinjau dari sisi masukan (input), proses, maupun keluaran 
(output). Dalam hal ini yang dimaksud sumber daya 
meliputi ketersediaan personil, sarana dan prasarana serta 
metode dan model yang digunakan. Suatu kegiatan 
dikatakan efisien apabila dikerjakan dengan benar dan 
sesuai dengan prosedur, sedangkan dikatakan efektif bila 
kegiatan tersebut dilaksanakan dengan benar dan 
memberikan hasil yang bermanfaat. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa efektifitas merupakan ukuran yang menunjukkan 
seberapa jauh program atau kegiatan untuk mencapai hasil 
dan manfaat yang diharapkan serta dapat meningkatkan 
kualitas pelayanan publik dengan kebijakan serta metode 
yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
dan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, 
ketepatan waktu, serta adanya usaha atau partisipasi aktif 
dari pelaksana tugas tersebut.  
Dalam penulisan ini yang dimaksud dengan efektif 
ialah program pemerintah yaitu bantuan langsung tunai 
dana desa untuk masyarakat yang terkena dampak Covid-
19, yang diharapkan memberikan dampak/efek yang sesuai 
dengan tujuan yang tepat dan telah diputuskan. Guna 
menstimulus perekonomian Indonesia akibat dampak 
pandemi Covid-19 dan membantu meringankan beban 
masyarakat yang terkena dampak Covid-19 dalam upaya 
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pemulihan ekonomi. Dimana efektifitas sebagai 
pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan 
yang telah ditetapkan. 
 
2. Pendekatan Efektifitas  
Pendekatan efektifitas digunakan untuk mengukur 
sejauh mana aktifitas itu efektif, Hari Lubis menyebutkan 
ada 3 (tiga) pendekatan utama dalam pengukuran 
efektifitas organisasi, yaitu
51
 : Pendekatan Sumber 
(resource approach), Pendekatan Proses (process 
approach), Pendekatan Sasaran (goals approach). 
Pendekatan Sumber (resource approach) Pendekatan 
sumber digunakan untuk mengukur efektifitas dari 
berbagai sumber-sumber untuk memperoleh tujuan, baik 
sumber daya manusia, sumber daya anggaran, sumber daya 
sarana dan prasarana. Pendekatan ini mengutamakan 
adanya keberhasilan organisasi untuk memperoleh sumber 
daya, baik fisik maupun non fisik yang sesuai dengan 
kebutuhan organisasi. Sementara itu sumber pada 
lingkungan bersifat langka dan bernilai tinggi 
Pendekatan Proses (process approach) Adalah untuk 
melihat sejauh mana efektifitas pelaksanaan program dari 
semua kegiatan proses internal atau mekanisme organisasi. 
Pendekatan proses menganggap efektifitas sebagai 
efisiensi dan kondisi kesehatan dari suatu lembaga internal. 
Pada lembaga yang efektif, proses internal berjalan dengan 
lancar dimana kegiatan bagian-bagian yang ada berjalan 
secara terkoordinasi. Pendekatan ini tidak memperhatikan 
lingkungan melainkan memusatkan perhatian terhadap 
kegiatan yang dilakukan terhadap sumber-sumber yang 
dimiliki oleh lembaga, yang menggambarkan tingkat 
efesiensi serta kesehatan lembaga. 
Pendekatan Sasaran (goals approach) Pendekatan 
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Sasaran merupakan pusat perhatian pada output, mengukur 
keberhasilan program untuk mencapai hasil (output) yang 
sesuai dengan rencana. Pendekatan ini mencoba mengukur 
sejauh mana suatu lembaga berhasil merealisasikan sasaran 
yang hendak dicapai. Sasaran yang penting diperhatikan 
dalam pengukuran efektifitas dengan pendekatan ini adalah 
sasaran yang realistis untuk memberikan hasil maksimal 
berdasarkan sasaran resmi Official Goal. 
Dalam hal ini peneliti akan mengunakan pendekatan 
sasaran atau goals approach, karena peneliti ingin berfokus 
pada output atau hasil dari salah satu program pemerintah 
yaitu bantuan langsung tunai dana desa dalam upaya 
mensejahterkan atau membantu meringankan beban 
masyarakat yang terkena dampak Covid-19. 
 
3. Kriteria dan Ukuran Efektifitas 
Suatu kegiatan atau aktivitas dapat dikatakan efektif 
apabila memenuhi beberapa kriteria tertentu. Berdasarkan 
pendapat Siagian (1998:151) dalam jurnal R. Mahendra 




a. Tercapainya Tujuan Dan Sasaran. Apabila Tujuan 
Organisasi Tercapai Maka Dikatakan Efektifitas Serta 
Bobot Pencapaian Tujuan Dan Sasaran Itu Menunjukan 
Efektif.  
b. Ketepatan Waktu Pencapaian Sasaran Dan Penyelesaian 
Kegiatan. Apabila Pencapaian Sasaran Dan 
Penyelesaian Pekerjaan Tepat Waktu Atau Dapat 
Dilakukan Sebelum Waktu Yang Telah Ditetapkan, 
Maka Disebut Efektif.  
c. Ketepatan Pemanfaatan. Apabila Sumber-Sumber Yang 
Tersedia, Baik Sumber Daya Maupun Sumber Lain 
Yang Dapat Dimanfaatkan Secara Optimal Maka 
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Disebut Efektif. Optimalisasi Pemanfaatan Sumber-
Sumber Ini Mencerminkan Tingkat Efektifitasnya. 
Mengukur efektifitas suatu program atau kegiatan 
bukanlah suatu hal yang sangat sederhana, karena 
efektifitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan 
tergantung pada siapa yang menilai serta 
menginterpretasikannya. Tingkat efektifitas juga dapat 
diukur dengan membandingkan antara rencana yang telah 
ditentukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan, 
namun jika usaha atau hasil pekerjaan yang dilakukan tidak 
tepat yang menyebabkan tujuan dan sasaran tidak tercapai, 
maka hal itu dikatakan tidak efektif. Dalam hal ini untuk 
mengukur efektifitas program bantuan langsung tunai dana 
desa di desa Teba Jawa mengunakan Skala Guttma. Skala 
Guttman adalah apabila peneliti ingin mendapatkan 
jawaban yang tegas terhadap suatu masalah yang 
ditanyakan seperti “setuju” dan “tidak setuju”. Jika capaian 
hasil kuisoner mencapai ≤30% maka objek yang diteliti 
kurang efektif, jika ≤60% maka objek yang diteliti cukup 
efektif dan jika ≤90% maka objek yang diteliti sudah 
berjalan dengan efektif. Untuk penilaian jawaban positif 
diberi skor 1 dan negative diberi skor 0. 
 
4. Efektifitas Dalam Perspektif Islam 
Dalam Islam pengaturan segala sesuatu dilakukan 
dengan baik, tepat dan tuntas merupakan hal yang 
disyariatkan oleh Islam. Sebagaimana dalam hadist yang 
diriwayatkan Imam Muslim bahwa Rasulullah bersabda:  
 
ْحَساَنَكَتَباللََّهإنََّّ  َشْيءٍُكلَِّعَلىاْْلِ
Artinya  “Sesunggunhnya Allah mewajibkan kepada 








Kata ihsan bermakna melakukan sesuatu secara 
maksimal dan optimal. Tidak boleh seorang muslim 
melakukan sesuatu tanpa perencanaan, tanpa ada 
pemikiran dan tanpa adanya penelitian. Akan tetapi pada 
umumnya dari hal yang kecil hingga hal yang besar harus 
dilakukan secara ihsan, secara optimal, baik, benar dan 
tuntas. Dengan demikian ketika melakukan sesuatu dengan 
benar, baik, terencana dan terorganisasi dengan rapi maka 
akan terhindar dari keraguan (Hafiduddin dkk, 2003 dalam 
jurnal Yusi S.P 
53
). 
Sedangkan ukuran efektifitas menurut manajemen 
ajaran islam bagi seorang muslim dalam mengatur 
hidupnya agar efektif adalah sebagai berikut:
54
 
a. Prinsip Keseimbangan 
Maksudnya dalam menjalankan program bantuan 
langsung tunai dana desa dilakukan dengan adil dimana 
masyarakat yang sudah mendapatkan bantuan lain saat 
pandemi Covid-19 tidak boleh mendapatkan bantuan 
langsung tunai dana desa. Dan masyarakat yang 
menerima bantuan ini memang benar orang yang 
membutuhkan. Keseimbangan dalam konsep kejayaan 
dunia dan akhirat hanya dapat dipenuhi jika 
keseluruhan aktifitas yang dilakukan manusia bertujuan 
untuk beribadah kepada Allah SWT. 
 Kesejahteraan dan kemakmuran tidak dijadikan 
sebagai tujuan hidup, namun ditujukan 
sebagai wasilah atau perantara untuk mewujudkan 
perintah Allah SWT. Tujuan hidup yang hakiki 
berpedoman pada nilai-nilai Islam. Dasar bahwa 
keadilan sosilan dan pemeliharaan keseimbangan 
ekonomi diwujudkan untuk semua individu dan 
masyarakat Islam. Allah SWT berfirman dalam (QS Al-
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هًِ  ه ِ ه َ ِٰ ف َش ُ ق ْ ن ِم ا ٌَْ ْه أ ًِ ِم ِ ُن سُ ّٰ َس َ ه ُ عَ َاَء َّللاه ف َ ا أ مَ
ِه  بْ ا َ ِٕه  اكِ سَ مَ انْ َ  ّٰ مَ ا َ ت َ ٕ ْ ن ا َ  ّٰ َ ب ْش ُ ق ْ ن ْ ا زِ ِ ن َ ُِل  سُ ِهشه ن َ
َُن  كُ َ ْٓ ََل ٔ ِٕم كَ ِ ب ا انسه مَ َ  ۚ ْم  كُ ىْ اِء ِم َ ٕ ِ ى ْغ َ َه اْْل ْٕ َ ً ب ت َ َن دُ
ُُا ۚ  ٍَ ت وْ ا َ ُ ف ً ىْ ْم َع اكُ ٍَ َ ا و َم َ  ُ َي زُ ُخ َ ُُل ف سُ مُ انشه اكُ َ ت آ
َابِ  ق ِع نْ ٔذُ ا ذِ َ شَ ِنه َّللاه ۖ إ  َ ُُا َّللاه هق ت ا َ 
 
Artinya : "apa saja harta rampasan (fai-i) yang 
diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) 
yang berasal dari pendudukkota-kota maka adala 
huntuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang 
dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di 
antara orang-orang kaya saja di antarakamu. Apa yang 
diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat 
keras hukumannya" (QS Al-Hasyr :7) 
 
Ayat ini menerangkan bahwa harta fai‟ yang berasal 
dari orang kafir, seperti harta-harta Bani Nadhir, 
penduduk Fadak dan Khaibar, kemudian diserahkan 
Allah kepada Rasul-Nya, dan digunakan untuk 
kepentingan umum, tidak dibagi-bagikan kepada tentara 
kaum Muslimin. Kemudian diterangkan pembagian 
harta fai itu untuk Allah, Rasulullah, kerabat-kerabat 
Rasulullah dari Setelah Rasulullah SAWwafat, maka 
bagian Rasul yang empat perlima dan yang seperlima 
dari seperlima itu digunakan untuk keperluan orang-
orang yang melanjutkan tugas kerasulan, seperti para 
pejuang di jalan Allah, para dai, dan sebagainya. 
Sebagian pengikut Syafi‟i berpendapat bahwa bagian 
Rasulullah itu diserahkan kepada badan-badan yang 
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b. Prinsip Mencapai Kemanfaatan 
Maksudnya penyaluran bantuan sosial dari 
pemerintah harus memberikan manfaat bagi masyarakat 
yang terdampak Covid-19 dalam pemenuhan kebutuhan 
pokok saat pandemi Covid-19. Seorang muslim dalam 
menjalankan kegiatan usaha harus bermanfaat bagi 
dirinya, bagi orang lain, bagi lingkungan, dan 
bermanfaat bagi agamanya. Islam memberikan 
perlindungan hak kepemilikan individu sementara 
untuk kepentingan masyarakat didukung dan diperkuat 
dengan tetap menjaga keseimbangan kepentingan 
publik dan individu serta menjaga moralitas. Islam 
merupakan sistem kehidupan yang bersifat 
komprehensif, yang mengatur semua aspek, baik dalam 
sosial, ekonomi, dan politik maupun kehidupan yang 
bersifat spritual. Akhlak yang kokoh (matinul khuluq) 
atau akhlak yang mulia merupakan sikap dan prilaku 
yang harus dimiliki oleh setiap muslim, baik dalam 
hubungannya kepada Allah maupun dengan makhluk-
makhluk-Nya.  
Dengan akhlak yang mulia, manusia akan bahagia 
dalam hidupnya, baik di dunia apalagi di akhirat. 
Bermanfaat bagi orang lain (nafi‟un lighoirihi) 
merupakan sebuah tuntutan kepada setiap muslim. 
Manfaat yang dimaksud tentu saja manfaat yang baik 
sehingga dimanapun dia berada, orang disekitarnya 
merasakan keberadaannya karena bermanfaat besar. 
Maka jangan sampai  seorang muslim adanya tidak 
menggenapkan dan tidak adanya tidak mengganjilkan. 
Ini  berarti  setiap muslim itu harus selalu berpikir, 
mempersiapkan dirinya dan berupaya semaksimal untuk 
bisa bermanfaat dalam  hal-hal tertentu sehingga jangan 
sampai seorang muslim itu tidak bisa mengambil peran 
yang baik dalam masyarakatnya. Allah SWT berfirman 
dalam(QS. Al-Isra:7) 








Artinya “Jika kalian berbuat baik, sesungguhnya 
kalian berbuat baik bagi diri kalian sendiri” (QS. Al-
Isra:7) 
 
Allah menegaskan bahwa apabila Bani Israil berbuat 
baik, maka hasil kebaikan itu untuk mereka 
sendiri.Dengan demikian, apabila manusia berbuat baik 
atau berbuat kebajikan, maka balasan dari kebajikan itu 
akan dirasakannya, baik di dunia maupun di 
akhirat.Kebaikan yang akan mereka terima di dunia 
ialah mereka akan menjadi umat yang kuat 
mempertahankan diri dari maksud jahat yang 
direncanakan oleh para musuh mereka.Mereka akan 
memperoleh kesempatan untuk melipatgandakan harta 
sebagai sarana hidup, dan melanjutkan keturunan 
sebagai khalifah di muka bumi. Mereka akan menjadi 
bangsa yang kuat, yang dapat mewujudkan budaya 
yang tinggi untuk lebih menggairahkan kehidupan 
mereka, dan menjamin kelancaran usaha dan ibadah 
mereka kepada Allah Sedangkan kebahagiaan yang 
abadi adalah surga yang penuh dengan kenikmatan 
yang disediakan dan dijanjikan kepada mereka, sebagai 
bukti keridaan Allah atas kebajikan yang mereka 
lakukan. Apabila mereka berbuat jahat dengan 
melakukan perbuatan yang bertentangan dengan wahyu 
dan fitrah kejadian mereka sendiri, seperti menentang 
kebenaran dan norma-norma dalam tata kehidupan 
mereka sendiri, maka akibat dari perbuatan mereka itu 
adalah kemurkaan Allah kepada mereka. Dengan 
demikian, mereka akan menjadi bangsa yang bercerai-
berai karena diperbudak hawa nafsu, sehingga 
kelompok yang satu berusaha menundukkan kelompok 
yang lain. Itulah sebabnya mereka tidak dapat 
mempertahankan kelangsungan hidup dan diri mereka 






Mereka akan menjadi bangsa yang tertindas dan 
terjajah. Sedang keburukan yang mereka rasakan di 
akhirat ialah azab api neraka sebagai siksaan yang 
paling pedih
56
. Rasulullah saw bersabda  
رَّ  لِلناسََّّأَنْ َفُعُهمََّّْالناسَََّّخي ْ
 
Artinya “Sebaik-baik manusia adalah yang paling 
bermanfaat bagi manusia” (HR. Ahmad, ath-Thabrani, 
ad-Daruqutni). 
 
c. Prinsip Tidak Boros 
yang dimaksud tidak boros adalah masyakat yang 
mendapatkan bantuan sosial dari pemerintah bijak 
dalam menggunakan bantuan tidak dipergunakan secara 
boros apalagi untuk kepentingan yang tidak 
menyangkut kebutuhan pokok. Ekonomi menjadi salah 
satu dampak yang sangat nyata dirasakan oleh 
masyarakat pada masa pandemi ini. Sehingga banyak 
orang yang terpaksa menutup usahanya, dan banyak 
juga yang harus dirumahkan oleh pemilik usaha. Di saat 
seperti ini, tentu orang yang pandai mengatur 
pengeluarannya lah yang lebih siap dalam 
menghadapinya.Tentang pengeluaran keuangan ini, 
Islam telah melarang kepada umat-nya untuk pandai 
mengatur uang dan tidak boros : 
 
ُهَّ ْرَّتَ ْبِذيرًاَوآِتََّذاَّاْلُقْرََبََّحقَّ ِبيِلََّوالَّتُ َبذِّ َواْلِمْسِكنَيََّواْبَنَّالسَّ  
 
Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-
keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin 
dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.”( 
Q.S Al-Isra’ ayat 26). 
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Dalam menafsirkan ayat ini, Ibnu Abbas dan Ibnu 
Mas‟ud mengatakan bahwa perbuatan tabdzir atau 
pemborosan ini ialah menginfakkan harta di jalan yang 
salah atau keliru. Karena bagaimanapun seharusnya kita 
tetap bersikap rendah hati dalam menyikapi harta kita. 
Dan jangan sampai dapat membuat kita terlena oleh hal 
tersebut
57
.Pada awal ayat dijelaskan tentang bagaimana 
kita harus menjaga hablu-minannas kita. Dan jika 
dicermati, sangat relevan di masa pandemi ini. Ya, kita 
haruslah berbagi kepada keluarga dekat kita dan juga 
tetangga kita. Terlebih mereka yang sangat butuh 
bantuan kita. Dan pada akhir ayat dikatakan bahwa kita 
dilarang untuk bersikap boros terhadap harta kita. 
Kandungan dari kedua ayat tersebut sepenuhnya 
memerintahkan kepada kita untuk senantiasa menjaga 
hubungan anatar sesama, kita haruslah berperilaku baik 
dan mengasihi terhadap sesama. Selain itu kita pun 
dilarang oleh Allah Swt untuk memboroskan hartanya 
hanya semata-mata karena nafsu yang dimilikinya. 
Semoga kita semua dapat mengambil hikmah di masa 
pandemi ini, hilangkan perilaku tabdzir dari dalam diri 
kita dengan cara bersedekah dan tentunya menabung. 
Sehingga kita akan lebih siap apabila di masa depan 
terjadi musibah seperti ini. Wallohu a‟lam bish-showab. 
 
d. Prinsip berlaku adil 
yang dimaksud adalah seseorang yang ingin 
mencapai tindakan yang efisien maka dia harus berlaku 
adil. Ia harus berlaku adil terhadap dirinya, terhadap 
orang lain, serta adil dalam menimbang, adil dalam 
mengambil keputusan, dan adil dalam semua 
perbuatannya. Dalam penelitian ini yang dimaksud 
berlaku adil adalah penyaluran bantuan langsung tunai 
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dana desa harus sesuai dimana masyarakat yang 
menerima bantuan haruslah mereka yang membutuhkan 
dan sulit memenuhi kebutuhan pokok akibat dampak 
pandemi Covid-19. Dalam bermuammalah, manusia 
diwajibkan untuk meneladani sifat rasul (siddiq, 
amanah, fathanah, tabligh).  
Selain itu tetap harus menjunjung tinggi nilai 
keadilan dan taat terhadap aturan yang berlaku dalam 
pemerintahan agar tidak terjadi distorsi dalam 
perekonomian. Social Justice (keadilan sosial) 
merupakan turunan dari nilai khilafah dan ma’ad. Nilai 
ini memiliki arti bahwa pemerintah bertanggung jawab 
atas pemenuhan kebutuhan pokok dan terciptanya 
keseimbangan sosial sehingga tidak terjadi ketimpangan 
antara kaya dan miskin. Adil atau tepat dalam 
mengambil keputusan dalam beraktivitas di dunia kerja 
dan bisnis, islam mengharuskan untuk berbuat adil, tak 
terkecuali pada pihak yang tidak disukai. Allah 
berfirman: 
                     
                    
                          
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, 
hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 
yang adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu 
terhadap suatu kaum,mendorong kamu untuk berlaku 
tidak adil. Berlaku adilah karena adil itu lebih dekat 







B. Konsep Kesejahteraan  
1. Pengertian Kesejahteraan 
Kesejahteraan adalah rasa tentram seseorang karena 
terpenuhinya hajat-hajat hidup lahir dan batin, 
kesejahteraan lahir didasarkan pada standar universal 
menyangkut kesehatan, sandang, pangan dan papan 
(kesejahteraan ekonomi dan sosial), sedangkan 
kesejahteraan batin menyangkut persepsi yang bersifat 
intelektual, emosional maupun spiritual seseorang. 
Kesejahteraan bukan alat perjuangan tapi tujuan 
perjuangan.
58
 Kesejahteraan merupakan suatu keadaan 
yang menunjukkan bahwa masyarakat sejehtera dengan 
terpenuhinya kebutuhan secara materil dan sosial. 
Berbicara kesejahteraan akan berkaitan dengan konteks 
kemiskinan, namun tidak dalam semua hal. Semakin tinggi 
tingkat kesejahteraan hidup masyarakat maka semakin 
rendah kemiskinan. Semakin tinggi angka kemiskinan 




Sedangkan Samud (2018) kesejahteraan masyarakat 
adalah suatu kondisi yang memperlihatkan tentang keadaan 
kehidupan masyarakat yang dapat dilihat dari standar 
kehidupan masyarakat. Kesejahteraan masyarakat adalah 
jumlah dari pilihan yang dipunyai masyarakat dan 
kebebasan untuk memilih diantara pilihan-pilihan tesebut 
dan akan maksimum apabila mayarakat dapat membaca, 
makan dan memberikan hak suaranya. Pembangunan yang 
dilakukan pemerintah dan masyarakat bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia
60
.  Kesejahteraan menurut Badan Pusat Statistik 
(2007) dalam jurnal Rohana Widhi Lestari, adalah suatu 
kondisi dimana  seluruh kebutuhan jasmani dan rohani dari  
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Indikator kesejahteraan rakyat terdiri dari indikator 
pendidikan, indikator ketenaga kerjaan, indikator 
demografi, indikator kesehatan, dan indikator sosial 
lainnya (Badan Pusat Statistik, 2014). Indikator angka 
harapan hidup mengukur kesehatan, indikator angka melek 
huruf penduduk dewasa dan rata-rata lama sekolah 




Menurut Sunarti (2011) dalam jurnal Karen dkk, 
kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan 
penghidupan sosial, material, maupun spiritual. 
Kesejahteraan pada hakekatnya terdiri dari dua dimensi 
yaitu kesejahteraan secara ekonomi (family well being) 
yang diukur oleh pemenuhan input keluarga (misalnya 
diukur dari pendapatan, upah, asset dan pengeluaran 
keluarga) dan kesejahteraan material (family materilal 
wellbeing) yang diukur dari beberapa bentuk barang dan 
jasa yang diakses oleh keluarga. Kesejahteraan yang 
subjektif juga dapat diperoleh dengan menanyakan 
langsung pada keluarga bagaimana pendapat atau persepsi 
kesejahteraan dalam artinyata dikehidupan sehari-hari dan 
hubungannya dengan lingkungan keluarga, kelompok dan 
masyarakat untuk mencapai kesejahteraan hidup
63
.. 
Berdasarkan pengertian kesejateraan diatas dapat 
disimpulkan kesejahteraan  yang dimaksud dalam peneitian 
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ini adalah terpenuhinya kebutuhan pangan serta kesehatan, 
karena peneliti berfokus pada kesejahteraan masyarakat 
yang terdampak Covid-19 dalam  upaya pemenuhan 
kebutuhan pokok dan fasilitas kesehatan saat pandemi. 
 
2. Indikator Kesejahteraan   
Menurut Badan Pusat Statistik ( 2015 ), indikator yang 
digunakan untuk mengetahui tingkat kesejahteraan
64
, yaitu 
; Tingkat Pendapatan (jumlah pendapatan per bulan), 
Tingkat Pengeluaran (Jumlah pengeluaran perbulan), 
Tingkat Pendidikan (jenjang pendidikan yang ditamatkan), 
Keadaan Tempat Tinggal, Fasilitas Tempat Tinggal, dan 
Status Kepemilikan Rumah. Namun karena dalam 
penelitian ini ingin melihat peningkatan kesejahteraan 
masyarakaat terdampak Covid-19 pada masyarakat 
penerima bantuan langsung tunai dana desa maka indikator 
yang dapat mewakili adalah tingkat pendapatan dan tingkat 
pengeluaran saja. Karena bantuan langsung tunai dana desa 
hanya bersifat sementara dan dalam waktu yang singkat
65
. 
Pendapatan dalam ilmu ekonomi didefinisikan sebagai 
hasil berupa uang atau hal materi lainnya yang dicapai dari 
penggunaan kekayaan atau jasa manusia bebas. Sedangkan 
pendapatan rumah tangga adalah total pendapatan dari 
setiap anggota rumah tangga dalam bentuk uang atau 
natura yang diperoleh baik sebagai gaji atau upah usaha 
rumah tangga atau sumber lain. Kondisi seseorang dapat 
diukur dengan menggunakan konsep pendapatan yang 
menunjukkan jumlah seluruh uang yang diterima oleh 
seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu. 
Apabila pendapatan seseorang tersebut tinggi dan 
mencukupi semua kebutuhan hidupnya maka orang 
tersebut dikatakan sejahtera.  
Pengeluaran konsumsi rumah tangga adalah mencakup 
berbagai pengeluaran konsumsi akhir rumah tangga atas 
barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan individu 
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ataupun kelompok secara langsung. Pengeluaran rumah 
tangga di sini mencakup pembelian untuk makanan dan 
bukan makanan (barang dan jasa) di dalam negeri maupun 
luar negeri. Data pengeluaran dapat mengungkapkan pola 
konsumsi rumah tangga secara umum menggunakan 
indikator proporsi pengeluaran untuk makanan dan non 
makanan. Komposisi pengeluaran rumah tangga dapat 
dijadikan ukuran untuk menilai tingkat kesejahteraan 
ekonomi penduduk. Apabila semua pengeluaran konsumsi 
dapat tercukupi dan mampu membeli apa yang 
diinginkanya maka keluarga tersebut dikatakan sejahtera.  
 
3. Pengertian Kesejahteraan Dalam Perspektif Ekonomi 
Islam 
Kesejahteraan merupakan tujuan dari ajaran Islam 
dalam bidang ekonomi. Kesejahteraan merupakan bagian 
dari rahmatan lil alamin yang diajarkan oleh Agama Islam 
ini. Namun kesejahteraan yang dimaksudkan dalam Al-
Quran bukanlah tanpa syarat untuk mendapatkannya. 
Kesejahteraan akan diberikan oleh Allah Swt jika manusia 
melaksanakan apa yang diperintahkannya dan menjauhi 
apa yang dilarangnya
66
. Ayat-ayat Al-Qur‟an yang 
memberikan penjelasan tentang kesejahteraan ada yang 
secara langsung (tersurat) dan ada yang secara tidak 
langsung (tersirat) berkaitan dengan permasalahan 
ekonomi. Namun demikian, penjelasan dengan 
menggunakan dua cara ini menjadi satu pandangan tentang 
kesejahteraan. QS An Nahl ayat 97 yang berbunyi 
  
ه َرَكٍش  هًِحا مِّ ةً َمْه َعِمَم َصٰ ُٰ ُۥ َحَٕ َُ ُمْؤِمٌه فَهَىُْحَِٕٕىًه ٌُ َ  ّٰ َْ أُوثَ أَ
ُْم أَْجَشٌُم بِأَْحَسِه َما َكاوُُ۟ا َْٔعَمهُُنَ  نَىَْجِزَٔىٍه َ  طَِّٕبَتً ۖ 
 
Artinya “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, 
baik laki-laki maupun perempuan dalam Keadaan 
beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik  dan Sesungguhnya akan 
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Kami beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang 
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”(QS An 
Nahl ayat 97). 
 
Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki dan 
perempuan dalam Islam mendapat pahala yang sama dan 
bahwa amal saleh harus disertai iman. Kesejahteraan 
merupakan jaminan atau janji dari Allah Swt yang 
diberikan kepada laki-laki ataupun perempuan yang 
beriman kepadaNya. Allah Swt juga akan membalas 
berbagai amal perbuatan baik orangorang yang bersabar 
dengan pahala yang lebih baik dari amalnya. Kehidupan 
yang baik adalah kehidupan yang bahagia, santai, dan puas 
dengan rezeki yang halal, termasuk didalamnya mencakup 
seluruh bentuk ketenangan apapun dan bagaimanapun 
bentuknya
67
. Qs. Thaha Ayat : 117 – 119 yang Berbunyi 
 
َُُّيْرَِجنَّ ََّفََل ََّولَِزْوِجَك ََّلَك ََّعُدوٌّ ََّهَذا َِّإنَّ َّآَدُم َّيَا َّاْْلَنَِّةَّفَ ُقْلَنا َِّمَن ُكَما
َََّتُوَعَِّفيَهاََّوالَّتَ ْعَرىَّ)) ۱۱۱(فَ َتْشَقى ََّلَكََّأالَّ َوأَنََّكَّاَلََّتْظَمُأَِّفيَهاَّ(۱۱۱َِّإنَّ
 )۱۱۱(َتْضَحىََّواَلَّ
 
Artinya "Maka Kami berkata: Hai Adam, 
Sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh bagimu dan bagi 
isterimu, Maka sekali-kali janganlah sampai ia 
mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang 
menyebabkan kamu menjadi celaka (17) Sesungguhnya 
kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan 
telanjang (18) Dan Sesungguhnya kamu tidak akan merasa 
dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di 
dalamnya (19)”( QS. Thaha Ayat : 117 – 119). 
 
Kesejahteraan menurut pengertian Alquran tercermin di 
Surga yang dihuni oleh Nabi Adam dan isterinya sesaat 
sebelum mereka bertugas sebagai khalifah di bumi. 
                                                             






Kesejahteraan yang digambarkan dalam ayat ini menjamin 
adanya pangan, sandang, dan papan yang di istilahkan 
dengan tidak kelaparan, tidak merasa dahaga, tidak 
telanjang, dan tidak kepanasan oleh matahari. Sedangkan 
kebalikan darinya adalah kehidupan yang sempit, yakni 
jauh dari tentram dan tenang, selalu tidak puas, dadanya 
sesak dan gelisah walaupun lahirnya tampak mewah, serba 
ada, cukup pakaian dan tempat tinggalnya. 
Kesejahteraan sosial menurut Jaseer Auda dalam jurnal 
Faizul Abrori "Maslahah  adalah sasaran dari Maqasid al-
Syari'ah dalam merealisasikan kesejahteraan secara masif". 
Dalam   sistem ekonomi Islam, niat ibadah dalam 
melakukan segala aktivitas, akan menghasilkan  maslahah, 
dimana tujuan akhir dalam kegiatan tersebut adalah 
tercapainya falah (keseimbangan kebutuhan dan akhirat). 
Falah   adalah   kunci  untuk   mendukung   upaya 
konseptualisasi sistem keadilan ekonomi menurut Al-
Qur‟an. Asal dari kata falah berarti abadi atau kekal (al-
baqa’) ia juga berarti kebahagiaan, kemenangan dan 
keberhasilan atau kesuksesan dalam kenikmatan dan 
kebaikan. Al-Raghib Al-Asfahani membagi falah menjadi 
dua yakni falah duniawi dan ukhrawi. Untuk kehidupan 
dunia, falah mencakup tiga pengertian, yaitu kelangsungan  
hidup  (survival),  kebebasan  berkeinginan   (freedom from 
want)  serta kekuatan dan kehormatan (power and honour). 
Sedangkan untuk kehidupan akhirat, falah mencakup  
pengertian   kelangsungan   hidup   yang   abadi   (eternal   
survival),  kesejahteraan abadi (eternal prosperity), 
kemuliaan abadi (everlastin glory)  dan pengetahuan dari 
segala kebodohan (knowledge free of all ignorance)68. 
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4. Indikator Kesejahteraan Dalam Perspektif Ekonomi 
Islam  
Apabila ditinjau dari Maqhasid Syari‟ah bagaimana 
masyarakat dapat memanfaatkan bantuan dari pemerintah 
untuk kebutuhan kehidupan sehari-harinya melalui 
maqhasid syari‟ah. Imam Al-Ghazali dalam jurnal Nur 
Inna dan Arie menjelaskan tingkatan utama kebutuhan 
manusia adalah daruriyat, sebelum hajiat dan tahsiniyat. 
Daruriyat meliputi penjagaan agama (hifz al-din), 
penjagaan jiwa (hifz al-nafs), penjagaan akal (hifz al-




Menjaga agama (hifz al din) berrmakna menjaga 
agama dengan  dengan memelihara dan melaksanakan 
kewajiban keagamaan seperti melaksanakan shalat lima 
waktu dan melaksanakan rukun islam. Melaksanakan 
kegiatan agama dengan tujuan menghindarkan dari 
sebuah kesulitan sekaligus menyempurnakan pelaksanaan 
kewajiban kepada Allah. adanya ceramah-ceramah dari 
orang yang dituakan atau ustadz, bisa menjaga sholatnya 
atau sholat tepat waktu meskipun sibuk dengan kesibukan 
dunia tetapi tidak melupakan kewajiban, termasuk zakat 
Penjagaan jiwa (hifz al-nafs) Memelihara jiwa untuk 
memenuhi kebutuhan pokok berupa makanan untuk 
mempertahankan hidup dengan menikmati makanan yang 
halal dan bergizi serta melindungi diri sendiri dan juga 
keluarganya. Menjaga jiwa yang dimaksud dengan 
kesederhanaan hidup dalam segi sandang, pangan dan 
juga papan. Dalam memenuhi sandang kebutuhan dasar 
tidak terlalu diperhatikan kualitasnya, sandang yang bisa 
dipakai dengan nyaman meskipun tidak terlalu bagus itu 
sudah cukup. Dalam sudut segi pangan yaitu dapat 
memenuhi kebutuhan keluarganya. 
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Menjaga akal (hifz al-„aql) Memelihara akal seperti 
diharamkan mengkonsumsi minuman yang memabukkan 
(minuman keras). Anjuran menuntut ilmu pengetahuan 
untuk menambah pengetahuan untuk mendorong 
kemampuan manusia untuk berfikir/ meningkatkan 
intelektualnya. Akal terbagi menjadi dua yaitu akal sehat 
dan akal tidak sehat. Contoh dari akal sehat adalah 
melakukan hal-hal yang positif dan akal yang tidak sehat 
contohnya adalah mencuri, menipu, berjudi dan juga 
bermaksiat. Menjaga keturunan yaitu dilakukan dengan 
cara menjaga mengawasi, menasehati dan mengajar 
keagaamaan bagi keturunannya.  
Memelihara Keturunan (Hifzh al-Nasl) Memelihara 
keturunan yaitu larangan melakukan perzinaan, 
disyari‟atkan khitbah atau walimah dalam perkawinan. 
Hal ini dilakukan dalam rangka menyempurnakan 
kegiatan perkawinan. Adanya pendidikan juga untuk 
keturunannnya. Penanaman nilai spiritual pada anak, 
melalui pendidikan akhlak baik dikeluarga / dilembaga 
pendidikan. 
Menjaga harta (hifdz maal) Memelihara harta yaitu 
larangan mengambil harta orang lain dengan cara yang 
illegal. Karena hal iitu berkaitan dengan moral dan etika 
dalam bermuamalah atau etika bisnis serta halal 
haramnya proses untuk mendapatkan, mengelola, dan 
mengembangkan harta. bisa juga dengan mengendalikan 
kebutuhan dengan cara berhemat, memperhatikan cara 
memperolehnya serta cara pengelolaanya dan juga 
menggunakan untuk hal-hal yang bermanfaat contohnya 









C. Bantuan Langsung Tunai Dana Desa  
1. Pengertian Bantuan Langsung Tunai Dana Desa 
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa adalah salah satu 
upaya pemerintah guna meringankan beban masyarakat, 
pengeluaran berupa transfer uang yang diberikan oleh 
Pemerintah kepada masyarakat miskin atau tidak mampu 
yang terdampak Covid-19 guna melindungi masyarakat 
dari kemungkinan terjadinya risiko sosial, meningkatkan 
kemampuan ekonomi atau kesejahteraan masyarakat
70
. 
Sifat bantuan ini tidak secara terus menerus dan selektif, 
bantuan ini berupa uang yang pemberiannya disesuaikan 
dengan kemampuan keuangan daerah. Dengan sumber 
daya ekonomi dan sosial yang dimilikinya, terutama 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) dan 
dana desa, desa dapat berkontribusi dalam penanganan 
Covid-19. Dana desa merupakan alokasi anggaran on 
budget yang dapat digunakan langsung untuk mendukung 
upaya mengurangi dampak Covid-19 di tingkat rumah 
tangga dan desa.  
Dana desa merupakan alokasi anggaran on budget yang 
dapat digunakan langsung untuk mendukung upaya 
mengurangi dampak Covid-19 di tingkat rumah tangga dan 
desa. Beberapa keunggulan dana desa di antaranya alokasi 
anggaran tersedia dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara; dapat dibuat menjadi program aksi cepat yang 
dapat segera dimulai; dapat melengkapi program lain untuk 
meminimalkan dampak sosial dan ekonomi; tidak 
memerlukan sistem baru sehingga aparat desa bisa 
langsung bergerak karena sudah memahami sistem yang 
ada; dapat diarahkan untuk membangun legitimasi dan 
kredibilitas pemerintah desa melalui penyelesaian masalah 
secara lokal; serta sudah tersedianya sistem pemantauan, 
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evaluasi, dan pertanggungjawaban yang dapat 
dioptimalkan untuk menjamin akuntabilitas
71
. 
Terbitnya Perppu No. 1/2020 memberikan instrumen 
baru untuk meminimalkan dampak pandemi Covid-19 
terhadap perekonomian desa. Pada Pasal 2 Ayat (1) huruf 
(i) peraturan tersebut disebutkan bahwa perlu dilakukan 
pengutamaan penggunaan alokasi anggaran untuk kegiatan 
tertentu (refocusing), penyesuaian alokasi, dan 
pemotongan atau penundaan penyaluran anggaran transfer 
ke daerah dan dana desa, dengan kriteria tertentu
72
. 
Pelaksanaan BLT-DD diterapkan selama sembilan bulan 
dengan target penerima manfaat adalah rumah tangga. 
Target tersebut relevan mengingat sebagian besar program 
nasional yang terkait dengan bantuan sosial merujuk pada 
penerima manfaat di tingkat rumah tangga, seperti Program 
Keluarga Harapan, Bantuan Pangan Non Tunai, dan 
Bantuan Langsung Sementara Masyarakat  
Ketentuan dan mekanisme pendataan hingga 
pelaksanaan pemberian BLT DD tercantum dalam 
Peraturan Menteri Desa Nomor 6 Tahun 2020 yang 
diterbitkan 14 April 2020 tentang perubahan atas peraturan 
menteri desa, pembangunan daerah tertinggal, dan 
transmigrasi nomor 11 tahun 2019 tentang prioritas 
penggunaan dana desa tahun 2020
73
. Pasal 8A dalam 
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aturan itu menetapkan beberapa syarat penerima bantuan, 
seperti keluarga yang kehilangan mata pencarian atau 
pekerjaan, belum terdata menerima berbagai bantuan 
sosial, serta mempunyai anggota keluarga yang rentan sakit 
menahun atau kronis.  
 
2. Dasar Hukum Pengelolaan Bantuan Langsung Tunai 
Dana Desa 
Dasar-dasar hukum pengelolaan dana desa tahun 2020 
untuk Bantuan Langsung Tunai (BLT) adalah sebagai 
berikut :  
a. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang 
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan 
Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan 
untuk Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 
(COVID-19) dan/ atau Dalam Rangka Menghadapi 
Ancaman yang Membahayakan Perekonomian Nasional 
dan/ atau Stabilitas Sistem Keuangan Menjadi 
UndangUndang.  
b. Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 6 Tahun 2020 
tentang Perubahan Peraturan Menteri Desa PDTT 
Nomor 11 Tahun 2019 tentang Prioritas Penggunaan 
Dana Desa Tahun 2020. Pengaturan terkait dengan 
BLT-Dana Desa dapat dilihat pada pasal 8, pasal 8A, 
serta pada Lampiran–1 dan Lampiran–2 yang 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 6 Tahun 2020 
ini.  
c. Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 7 Tahun 2020 
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Desa 
PDTT Nomor 11 Tahun 2019 tentang Prioritas 
Penggunaan Dana Desa. 
d. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 40 Tahun 2020 
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan 
Nomor 205/PMK.07/2019 tentang Pengelolaan Dana 






dapat dilihat pada pasal 24 ayat 2, pasal 24A, pasal 
24B, pasal 25A, pasal 25B, pasal 32, pasal 32A, pasal 
34, pasal 35, pasal 47A, dan pasal 50.  
e. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 50/ PMK.07/2020 
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 205/ PMK.07/2019 tentang 
Pengelolaan Dana Desa. Pengaturan yang terkait 
dengan BLT-Dana Desa dapat dilihat pada pasal 32A. 
f. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2020 
tentang Penanggulangan Corona Virus Disease 2019 
(COVID-19) Di Desa melalui Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Desa.  
g. Instruksi Menteri Desa PDTT Nomor 1 Tahun 2020 
Tanggal 15 Mei 2020 tentang Percepatan Penyaluran 
Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa.  
h. Instruksi Menteri Desa PDTT Nomor 2 Tahun 2020 
tentang Percepatan Penyaluran Tahap Kesatu Bantuan 
Langsung Tunai Dana Desa Bagi Desa Yang 
Menyelenggarakan Musyawarah Desa Khusus.  
i. Surat Menteri Desa PDTT Nomor 1261/ 
PRI.00/IV/2020 Tanggal 14 April 2020 perihal 
Pemberitahuan Perubahan Permendes PDTT Nomor 11 
Tahun 2019 tentang Prioritas Pembangunan DD Tahun 
2020 menjadi Permendes PDTT Nomor 06 Tahun 2020.  
j. Surat Direktur Jenderal Pembangunan dan 
Pemberdayaan Masyarakat Desa Kementerian Desa 
PDTT Nomor 9/PRI.00/IV/2020 Tanggal 16 April 2020 
perihal Petunjuk Teknis Pendataan Keluarga Calon 
Penerima BLT Dana Desa.  
k. Surat Direktur Jenderal Pembangunan dan 
Pemberdayaan Masyarakat Desa Kementerian Desa 
PDTT Nomor 12/PRI.00/IV/2020 Tanggal 27 April 
2020 perihal Penegasan BLT Dana Desa.  
l. Surat Direktur Jenderal Pembangunan dan 
Pemberdayaan Masyarakat Desa Kementerian Desa 
PDTT Nomor 10/PRI.00/IV/2020 Tanggal 21 April 






Keluarga Calon Penerima BLT Dana Desa.  
m. Surat Edaran Komisi Pemberantasan Korupsi Nomor 
11/2020 Tanggal 21 April 2020 perihal Penggunaan 
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